
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

06.00 Pagi   Berangkat dari Bangkok menuju Chanthaburi , perjalanan memakan waktu 

kurang lebih 3-4 jam. 

09.30  Pagi   Tiba di Provinsi  Chanthaburi dan  membawa Anda dalam perjalanan ke Sudut 

Pandang Noen Nang Phaya. Terletak di lereng bukit dekat laut dekat Pantai Khung Wiman dan 

muara Kung Kraben. Ini adalah sudut pandang yang 

terkenal di Chanthaburi karena pemandangannya 

yang indah. dan merupakan jalan terpanjang di 

sepanjang laut di Thailand Total jaraknya mencapai 

111 kilometer, namun tempat paling populer untuk 

berfoto adalah dari Pak Nam Prasae, Provinsi 

Rayong, di sepanjang Chalerm Burapha Chonlathit 

Road dan berakhir di Noen Nang Phaya Viewpoint, 

Chanthaburi.Jalan ini sudah menjadi landmark bagi para pesepeda. Oleh karena itu, mereka 

memiliki jalur sepeda yang mapan  hampir sepanjang jalan dan di sepanjang perjalanan akan 

ada banyak atraksi menarik. Jika dilihat dari sudut pandang 

akan melihat pemandangan yang sangat indah Ada 

pemandangan gunung dan laut yang indah, tidak perlu khawatir 

dengan keselamatan. Karena ada pagar yang menghalangi 

area yang merupakan tebing curam ke bawah Titik ini akan 

memiliki area untuk duduk dan bersantai. dan berfoto bersama 

Sorotan lain dari Noen Nang Phaya Viewpoint adalah 

pembukaan gantungan kunci pasangan, akan banyak pasangan yang bepergian dengan 

tujuan check-in yaitu untuk mendapatkan kunci. Menjadi janji cinta antara satu sama lain. 

Hari Satu   Bangkok  – Chanthaburi - Sudut Pandang Noen Nang Phaya - Pusat Studi Pengembangan 

Teluk Kung Kraben - Wat Pak Nam Khaem Nu – Wat  Khao Laem Sing - Wat  Chak Yai – Wat Mangkorn 

Bupha Ram - Centric Market 



 

Lalu pimpin kamu Pusat Studi Pengembangan Teluk Kung Kraben karena inisiatif 

kerajaan  Terletak di Kecamatan Khlong Khut, Distrik Tha 

Mai, Provinsi Chanthaburi. Didirikan sesuai dengan inisiatif 

kerajaan yang Mulia Pertimbangkan area yang sesuai 

untuk mengembangkan proyek pengembangan pekerjaan 

perikanan dan pertanian di wilayah pesisir Chanthaburi 

dengan melakukan pekerjaan konservasi pengelolaan 

sumber daya pesisir promosi dan Mengembangkan karir 

masyarakat di Khung Kraben Center dengan 

mempromosikannya sebagai objek wisata bagi 

masyarakat yang tertarik mempelajari alam hal ini 

menciptakan pemahaman tentang ekosistem di hutan 

mangrove dan bagaimana memanfaatkan sumber 

daya tersebut manfaat maksimal area sekitar hutan 

mangrove. Ada jalur studi alam di Pusat Studi 

Pembangunan. Jaraknya 1.6 kilometer dengan waktu 

tempuh sekitar 45 menit - 1 jam berjalan kaki.  jembatan berpalang membentang ke dalam 

hutan bakau Di mana jalur studi alam memiliki berbagai tumbuhan seperti bakau berdaun kecil, 

bakau berdaun besar, liang merah, hutan jati 

bunga merah, hutan jati bunga putih, Lam Phu 

Talay, Samae Talay, dll. Setiap jenis pohon 

memiliki tanda yang menunjukkan nama, ciri-ciri 

dan sifat-sifatnya  termasuk kita akan melihat 

hewan-hewan kecil dari hutan mangrove seperti 

footfish, kepiting pasir berlarian. Termasuk 

suasana jalan kaki yang cukup rindang dan 

sejuk dengan pepohonan yang menutupi kedua 

sisi jalan.   



 

Siang       Makan siang di restoran. 

Sore       Anda akan dibawa untuk memberi penghormatan kepada patung Buddha dan 

berfoto Wat Pak Nam Khaem Nu. Distrik Tha Mai , tengara 

untuk mengambil foto tempat- tempat paling keren di 

Chanthaburi, yang sangat indah dengan pola lantai gereja 

biru yang kontras dengan latar belakang putih. Mirip 

dengan bejana porselen yang terbuat dari keramik pada 

zaman dahulu, berbeda dengan kapel umum yang pernah 

dilihat. Sangat menarik bagi mereka yang melihat 

gambarnya. menyebabkan berbagi di dunia sosial sampai 

turis datang mengunjungi keindahan Ambil gambar tanpa 

gangguan Wat Paknam Khem Nu Terletak di jembatan Pak 

Nam Khaem Nu. pantai muara saat turun dari jembatan 

kemudian belok kiri dan Anda akan tiba Wat Pak Nam 

Khaem Nu  Untuk sejarah gereja ini karena gereja tua 

mulai memburuk lagi Karena candi yang berada di 

sebelah laut menyebabkan strukturnya membusuk 

sampai ke atapnya. karena itu menghancurkan gereja 

tua dan membangun gereja baru siap menemukan cara 

untuk mencegah gereja baru memburuk dengan cepat 

Oleh karena itu, muncul ide untuk menggunakan 

keramik untuk melapisi lapisan semen candi agar tidak terkena air asin. dan gunakan pola biru 

untuk kontras dengan putih Menurut warna porselen di zaman kuno yang hanya menggunakan 

2 warna ini Ketika Anda mencoba 

menggunakannya, Anda menemukan bahwa itu 

indah, luar biasa. Setehlah itu, Membawa Anda 

pergi ke Wat  Khao Laem Sing.  Ini adalah salah 

satu wat dengan suasana yang sangat bagus 



 

Provinsi Chanthaburi karena Anda dapat melihat pemandangan Jembatan Taksin 

Tharaj dan desa nelayan jelas Selain itu, gereja ini dibedakan dengan warna putih bersihnya. Itu 

dihiasi dengan pola-pola halus. Di dalamnya diabadikan. Pendeta Kaew Prasanuk bahwa orang 

sering datang untuk memberi hormat termasuk membuat pahala, membangun gereja dan 

menutup emas Luknimit.  

Kemudian membawa Anda ke Wat  Chak Yai. Terletak di Distrik Laem Sing. Ini adalah wat yang 

sangat teduh dan memiliki luas hingga 50 rai secara 

bersama-sama. Di dalam candi banyak terdapat 

pahatan tentang agama Buddha dan ada tanda-

tanda yang menjelaskan berbagai cerita dari setiap 

patung bagi wisatawan untuk memahami secara 

detail dalam suasana damai  di dalam taman 

Buddha ini. Ada patung yang menonjol Patung 

Buddha saat memberikan khotbah menurut 

berbagai sejarah Buddhis termasuk 

diabadikan gambar Buddha berbaring dan Gambar Buddha dalam postur Naga 

Prok Mengizinkan wisatawan datang untuk beribadah, memberi hormat kepada para biksu dan 

juga membuat jasa untuk keberuntungan. Lalu pimpin 

Anda Wat Mangkorn Bupha Ram Ini adalah wat dalam 

agama Buddha Mahayana di sekte Cina, dibangun pada 

tahun 1977 sebagai  wat cabang Wat Mangkon Kamala 

Was ( Leng Nei Yi) di Bangkok yang dianggap sebagai 

posisi kepala naga. Wat Naga Bupha Ram ( Leng Hua Yi) 

adalah tempat ekor naga berada Kekhasan candi harus 

dikaitkan dengan arsitektur yang terintegrasi antara seni 

Buddha Thailand-Cina yang berharga Di depan wat 

adalah viharn Thao Chatulokban. Diabadikan empat 

Phra Sri Ariya , Maittraiya, Bodhisattva dan Thao 



 

Chatulokban. Sementara di dalam wat, terdapat aula penahbisan bergaya Cina dengan atap 3 

lantai yang mengabadikan tiga gambar Buddha utama. Juga Ada sebuah paviliun di Ubosot 

yang dihiasi dengan ubin mosaik. Dihias dengan indah dalam berbagai pola, suasana di dalam 

vihara yang damai dan teduh, cocok bagi mereka yang tertarik untuk berlatih Dharma. 

Malam     Membawa Anda ke Centric Market. Ini adalah pasar malam orang Chanthaburi. 

Menjual berbagai macam makanan siap saji. eksotis dan modern Ini juga menjual pakaian. 

Aksesori pakaian termasuk tas, sepatu, perhiasan dan item lainnya  oleh Pasar Loak Centric 

Tempat ini dibagi menjadi 2 zona, akan ada zona distribusi makanan. Dan zona yang menjual 

produk tangan pertama dan produk bekas memiliki 

banyak pilihan produk. Ada juga tempat yang melayani 

untuk mereka yang membeli makanan dan ingin duduk . 

Tempat ini juga memiliki tempat servis untuk Anda 

duduk dan makan. dan tenggelam dalam musik di 

Pasar Sentral asalkan dan makan malam di restoran. 

 

 

 

07.00  Malam  Anda pergi di New Travel Lodge untuk check-in dan bersantai. 

 

 

 

Pagi   Sarapan di restoran hotel. Selesai sarapan, Anda 

dapat menyimpan barang bawaan Anda untuk check 

out dari hotel. Kemudian perjalanan Anda ke Komunitas 

Chanthabru Waterfront  Komunitas lama di sepanjang 

Sungai Chanthaburi adalah komunitas. Imigran Cina dan 

Vietnam kuno sejak awal periode Rattanakosin. 

Kemudian berkembang menjadi pusat ekonomi dan 

Hari Dua  Komunitas Chanthabru Waterfront  – Katedral Permaisuri Maria Apatisinthi Nirimol - Wat 

Khao Su Kim – Viva Foresta Farm – Bangkok 



 

perdagangan Salah satu tempat penting di Chanthaburi. Pada 

masa pemerintahan Raja Rama 5 meskipun zaman telah 

banyak berubah Namun jejak masa lalu komunitas lama ini tak 

kunjung pudar seiring berjalannya waktu hingga kini menjadi 

daya tarik wisata yang  jika ada yang berkunjung ke 

Chanthaburi tidak boleh melewatkannya. Lalu pimpin Anda 

dan Poin menarik lainnya tidak jauh dari satu sama lain. 

Lanjutnya pergi ke Katedral Permaisuri Maria Apatisinthi 

Nirimol atau Gereja Our Lady of the Immaculate Conception 

Church Chanthaburi terbesar di thailand Yang berusia lebih dari 100 tahun Tambon Chan Nimit, 

Amphoe Mueang Chanthaburi Provinsi Chanthaburi Ini adalah Gereja Katolik Roma yang dibangun 

dengan gaya seni gotik Ini meniru Gereja Notre Dame di Prancis. Dulunya memiliki atap menara. 

Namun kemudian, tanjung itu dibongkar saat Perang Dunia 2 agar tidak menonjol dan mencegah 

serangan dekorasi gereja Stensil kayu dihiasi dengan kaca patri yang menggambarkan berbagai 

orang suci. dalam kekristenan Dan ada patung Perawan Maria berdiri di depan katedral, sangat 

indah, bergaya Gotik . Di dalamnya, damai dan indah. karena dihiasi dengan seni Eropa Itu adalah 

bangunan yang, meskipun sudah lama bberlalu, tapi Itu masih sangat indah.  

Siang    Makan siang di restoran. 

Sore  Membawa Anda dalam perjalanan ke  Wat Khao Su Kim Dibangun pada tahun 1966 

dengan keyakinan umat Buddha terhadap Phra Ajarn Somchai Thitwiriyo dengan tujuan 



 

digunakan sebagai tempat ibadah bagi umat Buddha umum dari sebelumnya menjadi tempat 

meditasi lokal yang dikenal oleh penduduk 

desa sebagai "Khao E Kim " telah seluas 

kurang lebih 3.280 rai.Kemudian, pada tahun 

1964 , penduduk desa mengundang Phra 

Achan Somchai Thitwiriyo dan para biksu 

dan samanera dari Biara Noen Din Daeng 

yang tidak jauh datang untuk menghabiskan 

masa Prapaskah Buddhis di Gunung 1 Kim 

dan dengan keyakinan umat Buddha terhadap Phra Ajarn Somchai Thitwiriyo, pembangunan 

candi dimulai pada tahun yang sama dengan tujuan digunakan sebagai tempat peribadatan 

bagi umat Buddha pada umumnya. Seiring dengan pembangunan Sekolah Menengah Wat 

Khao Su Kim dan Rumah Sakit Wat Khao Su Kim untuk kepentingan umum juga, Wat Khao Su 

Kim adalah wat yang berkembang dan terkenal di Chanthaburi. Hal yang menarik di candi ini 

antara lain arca Buddha utama yang merupakan arca Buddha berukuran besar di dinding, 

tinggi 110 inci, lebar 99 inci dengan ceruk di sekeliling arca  Buddha dalam pola naga 

berkepala 9 Fsky di dasar Chukchi dan lengkungan di sekitar gambar Buddha Museum Wat 

Khao Su Kim berada di lantai 3 Gedung Peringatan 60 Tahun. Ini adalah koleksi banyak barang 

antik seperti gambar Buddha dalam berbagai postur, baik yang terbuat dari batu maupun 

perunggu. Barang-barang porselen Cina kecil dan besar, kapak batu, gong, periuk, guci, pisau, 

pedang, ornamen perunggu. parutan kelapa, dll. Ada juga pameran patung lilin dari biksu 

terkenal di Thailand seperti Luang Pu Waen, Luang Pu Wan, Phra Ajarn Mun, dll. Di dalam wat 

juga terdapat pusat meditasi.  

 

Lalu pimpin kamu Berjalan-jalan, berfoto, 

dan memberi makan hewan. Viva Foresta 

https://thai.tourismthailand.org/Search-result/tagword/%E0%B8%A7%E0%B8%B1%E0%B8%94


 

Farm. Terletak di Distrik Na Yai Am, Provinsi Chanthaburi. Dengan ukuran lebih dari 31 rai 

suasananya dikelilingi oleh pemandangan pegunungan yang panjang, taman bunga yang 

indah, bersama dengan sudut foto yang apik di seluruh pertanian. Terutama saat musim hujan, 

ketika kabut sangat berkabut di pagi hari Phil seperti mengunjungi Swiss di Viva Foresta Farm. 

Ada lebih dari 300 hewan yang berbeda, seperti domba berbulu putih. Lama unta kura -kura 

sucata kura-kura raksasa kuda kerdil keledai kerdil kambing kerdil Kambing Angora Pig Dwarf 

Potbellied Kebohongan kelinci kerdil belanda kelinci hollylop Kelinci Raksasa Raksasa 

Api landak kerdil musang  Rusa Bintang India, Rusa Bintang , Sika, Rusa Rusa, Ayam , 

American Silky Bebek , Pelari India , Bebek Mandarin , Bebek Kayu, Perangkap , Angsa , Angsa 

Putih, Angsa Hitam, Koi , Sun Conure , dan Brutal Emu. Yang bisa kita masuki untuk memberi 

makan rerumputan, memberi makan, menepuk, menggoda dengan mereka. Ada juga banyak 

spot selfie untuk diunggah ke media sosial terutama kincir angin raksasa. bahwa kita bisa naik 

untuk melihat pemandangan dari atas Sebuah petak bunga dari berbagai spesies yang 

berubah dengan musim  Patung Kepala Moai Raksasa ( Moai ), patung keluarga domba 

berwajah hitam besar, dan Kolam Angsa, kolam besar tempat angsa dilepaskan. Berbagai jenis 

bebek datang untuk berenang dan bermain dengan bebas. termasuk melayani restoran,  kedai 

kopi segar, toko makanan ringan toko minuman herbal dan toko es krim juga. 

16.00                Membawa Anda dari Chanthaburi kembali ke Bangkok yang memakan waktu 

sekitar 3-4 jam. 

07.00 Malam  Tiba di Bangkok. 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tarif layanan 

 harga 

harga awal / orang 3.300.-  

 

Biaya layanan ini sudah termasuk 

 biaya layanan kamar 

 mobil van ber-AC ( Ikut tour sesuai program) 

 Air minum 1 botol / hari 

 Biaya masuk ke objek wisata seperti yang ditentukan dalam rencana perjalanan 

 Pemandu wisata sepanjang perjalanan 

 Biaya asuransi kecelakaan perjalanan sesuai polis Biaya pengobatan sebesar 500.000 

baht per orang atau dalam kasus kematian, batasnya adalah 1.000.000 baht per orang 

sesuai dengan ketentuan perusahaan asuransi. yang tidak termasuk asuransi kesehatan 

 Makan sesuai dengan yang tertera di itinerary 

 Akomodasi hotel standar seperti yang ditentukan dalam daftar ( 2-3 orang per kamar) 

 

Tarif layanan ini tidak termasuk 

 Minibar dalam kamar (jika ada) dan pengeluaran pribadi selain yang ditentukan dalam 

daftar 

 Makanan untuk vegetarian, vegan, atau Muslim 

 Biaya masuk tambahan untuk orang asing berdasarkan pembayaran yang sebenarnya 

 Biaya pemesanan mobil van 

 TONG 7 % dan pemotongan pajak 3 % 

 Tips untuk driver dan guide per orang 300 baht 

 


